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dengan h.
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Ditulis
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ABSTRAK

Sejak diturunkannya perintah salat, khusyu’ menjadi hal yang
sering dibahas ajaran Islam hingga akhir zaman. Seiring berjalannya
waktu terdapat banyak pendapat mengenai kekhusyu’an, seolah-olah
yang terjadi khusyu’ memiliki berbagai makna atau dalam memaknainya
yang berbeda-beda. Setelah melihat seberepa pentingnya khusyu’
mengikuti perintah salat ini, yang di mulai ketika masa awal Islam
hingga sekarang maka penulis ingin mencari penafsiran khusyu’ dengan
menelusuri kata khusyu’ di dalam al-Qur’an. Dan untuk mencari
penafsiran tersebut maka penulis menggunakan tafsir al-Qurtubi. Hal ini
karena tafsir al Qurtubi selain menguak sisi lahiriyah khusyu’, beliau
juga menguak sisi batin khusyu’ dengan bahasanya yang tegas dan
spesifik.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis. Penelitian ini menggunakan penelusuran kepustakaan
untuk mengumpulkan sumber penafsiran dan yang lainnya dengan
menelaah  buku-buku, literatur-literatur, dan berbagai data-data
kepustakaan lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas,
dalam hal ini khususunya penulis menggunakan metode pencarian kata
semakna dan ditelusuri makna setiap kata menggunakan kamus Lisanul
‘Arab karya lbnu Manzur dan kamus Mu jam Mufradt 4/faz al-Qur’an
karya Imam Ragib.

Setelah diteliti, penafsiran makna khusyu’ dalam al-Qur’an
menggunakan tafsir al Qurtubi, khusyu’ mencangkup beberapa aspek,
ialah tunduknya pandangan, wajah dan juga suara, juga ditemukan
makna khusyu’ yang lebih luas yakni mengakui kebenaran dan ke-Esaan
Allah sehingga tunduk dan kembali kepada-Nya.

Serta terdapat pula implikasi khusyii’ dalam kehidupan sehari-
hari, yakni mendapat ketenangan jiwa, menambah nilai atau kualitas
ibadah, terhindar dari hati yang keras, dan senantiasa mengingat akhirat.

Kata Kunci: Khusyu ', al-Qurtubi, al-Qur’an.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Khusyu’ dalam salat telah ada sejak zaman Nabi
Muhammad saw hingga zaman sekarang. Terdapat pula
beberapa riwayat yang menyebutkan kekhusyi’an Nabi
Muhammad saw dan para sahabat ketika mendirikan salat.
Seorang muslim yang benar-benar mencapai tingkat
tertinggi dalam khusysi” saat mendirikan salat niscaya ia
tidak akan merasakan apa-apa pada badannya meskipun
disakiti atau dilukai. Diceritakan, bahwa seorang sahabat
Rasulullah SAW terkena panah musuh ketika sedang
ronda malam di perbatasan kota. Dia merasa kesakitan
ketika anak panah itu hendak dicabut dari tubuhnya. Maka
ia meminta anak panah tersebut dicabut sewaktu ia sedang
salat. Sungguh ajaib, dia tidak merasakan bahwa anak
panah tersebut sudah dicabut tatkala sedang salat, jadi rasa
sakit yang seharusnya dia‘alami telah dihambat oleh rasa
yang lebih besar yaitu rasa nikmatnya salat apabila hatinya
menyentuh dan bulat kepada Allah SWT.!

! Said bin Ali bin Wahf al Qathani, Khusyuk dalam Salat
Menurut al-Qur“an dan As-Sunnah (Yogyakarta: Darul Uswah,
2013), him. 26.



Dengan gambaran cerita di atas, tentunya belum
mewakili makna sebuah kekhusyu’an secara lebih
mendalam, oleh karenanya penulis mencari makna
Khusyu’ di dalam al-Qur*an dan seperti yang telah
diketahui secara umum, khusyii’ berada dalam konteks
salat, maka penulis mencari khusyi’ di dalam al-Qur’an,

untuk menemukan konteks lain di luar salat.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis
ingin menyelami makna khusyi’ terkait ayat-ayat khusyii’
yang ada di dalam al-Qur’an guna menemukan arti
kKhusyi’ di dalam salat secara lebih mendalam dan
menguak sisi khusyi’ lainnya yang belum terlihat di luar
salat. Dalam meneliti makna khusyi ™ di dalam al-Qur’an,
penulis menggunakan tafsir al-Qurtubi, karena pemaknaan
beliau terkait kiusyi” mendetail dan tegas, karena selain
menerangkan sisi lahir kKausys '’ tafsir al-Qurtubi ini juga
terdapat kecenderungan menafsirkan, sisi, batin, khusyi’.
Penelitian ini-dibantu. dengan  pencarian kata semakna
sebagai kata kunci untuk mencari makna kausyi’ di dalam

al-Qur’an.

> M. Faudah Basuni, Tafsir-Tafsir Al-Qur'an: Perkenalan
dengan Metode Tafsir, (Bandung: Penerbit Pustaka), 1987, him. 61.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di atas,

dapat diambil poin penting yang menjadi rumusan dalam

penelitian ini, yaitu:

1.

2.

Bagaimana penafsiran imam al-Qurtubi tentang

khusyi’ dalam al-Qur’an?

Apa Karakteristik tafsir al-Qurtubi  dalam

menafsirkan khusyz "?

Apa saja implikasi khusya’ dalam kehidupan

sehari-hari?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki

tujuan dan fungsi. Berikut -ialah" ‘tujuan ‘'yang hendak

dicapai-dalam penelitian ini, yaitu:

Mengetahui makna khusyi’ dalam al-Qur’an.
Mengetahui  karakteristik pemaknaan khusyii’
menurut al Qurtubi.

Mengetahui implikasi khusyi’ dalam kehidupan

sehari-hari.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama terkait
dengan tema Kkhausyi’  dalam tinjauan pustaka ini
memaparkan beberapa penelitian yang sebelumnya telah
diteliti yang berkaitan dengan penelitian ini. Terdapat
banyak sumber terkait tema khusyii’, baik dari buku-buku,
tesis, skripsi maupun jurnal ilmiah atau karya lainnya.
Kebanyakan karya terkait tema Khusyi” yakni buku-buku
yang membahas khusyi’ dalam salat, kiat salat khusyi’,
dan sebagainya. Penelitian atau jurnal yang membahas

Khusyii’ seperti:

Jurnal Akhlagq dan Tasawuf karya Lina Kushidayati
dengan judul "Khusyw' dalam prespektif Dosen dan
Pegawai STAIN Kudus". Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun terdapat variasi tentang makna khusyii’,
semua narasumber bersepakat tentang arti pentingnya
khusyi” baik ‘dalam salat maupun dalam kehidupan sehari-

hari®.

“Artikel Khusyiu’ dan Tuma'ninah dalam Salat”
karya Fahd at Tuwm, Muraja'ah oleh Abu Ziyad, yang
membahas tidak kAusyi’ salat karena tidak merenung dan
isi dan kandungan dalam salat, banyaknya pikiran atau

*Kushidayati Lina “Khusyi’ dalam Prespektif Dosen dan
Pegawai STAIN Kudus”, 2016, hlm. 45.



urusan yang belum diselesaikan ketika hendak salat, tidak
menghadirkan jiwa dan kesadaran bahwa sedang
menghadap Allah swt, dan meninggalkan tuma’'ninah:
beberapa saat setelah tenangnya anggota-anggota badan,
para ulama memberi batasan minimal dengan lama waktu
yang diperlukan ketika membaca tashih.® Terdapat pula
jurnal “Menjaga  Salat  dan  Khusyii ~ dalam
Melaksanakannya”, skripsi  “Khusyu’ dalam Salat
menurut Tafsir al-Manar dan al-Munir”, “Efektifitas
Pelatihan Salat Khusyii’, “Khusyii’ dalam Meditasi Zikir”

dan lain sebagainya.

Kemudian Tesis “Makna Khusyii’ dalam Al-Qur'an
(Studi Tafsir Tematik) yang ditulis oleh Aizul Maula
Pascasarjana IAIN Surakarta Tahun 2018. Dalam hal ini
Khusyi® dalam al-Qur'an mengandung makna umum dan
makna khusus, dari penelitian ini juga ditemukan
informasi bahwa khusyi’, dalam ,al-Qur'an, - mengandung
beberapa pesan vyaitu: khiusyi® merupakan sikap yang
harus dihadirkan ketika salat, khusyi’, merupakan sifat
yang melekat pada diri Nabi saw, khusyi® merupakan
pujian dari Allah kepada ahli kitab yang beriman kepada
Allah, nabi Muhammad saw dan al-Qur'an, kemudian

khusyi’ dalam mengingat Allah dan al-Qur'an dapat

*Fahd at Tuwm, “Khusyd’ dan Tuma'ninah dalam Salat”
dalam www.Islamhouse.com, diakses tanggal 12 Oktober 2019.



menjauhkan seseorang dari kefasigan dan orang yang
khusyi’ akan mendapatkan balasan dari Allah berupa
pahala dan ampunan yang besar. Dan juga tesis ini
membahas tentang faktor yang membantu dalam meraih
Khusyii® diantaranya yakni iman yang benar, ilmu yang
bermanfaat, mengingat kematian, dan tadabur ayat-ayat

al-Qur'an.”

Meskipun penelitian ini memiliki judul yang sama
dengan tesis diatas, tetapi penelitian ini memiliki
pendekatan yang berbeda yakni kausyii® dalam al-Qur'an
menurut tafsir Al-Qurtubi, sedangkan tesis diatas ialah
makna khusyiz’ dalam al-Qur'an studi tematik yang
menggunakan Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al Bahr al Muhit
karya Abu Hayyan, Tafsir al-Khasyaf karya az-
Zamakhsyari, kitab-kitab pendukung lainya dan tidak
dicantumkan penjelasan kata yang semakna dengan

khusyii’.

Berdasarkan “tinjauan *‘pustaka’ ‘di* “atas, * maka
penelitian “penafsiran Khusyi  ‘menurut imam al-Qurtubi
menarik diteliti karena tafsir al-Qurtubi yang dikenal
dengan tafsir bercorak hukum, sedangkan khusyi’ ialah
amalan hati yang umumnya terdapat dalam penafsiran

bercorak sufi, maka penulis ingin meneliti bagaimana

® Aizul Maula, “Makna Khusyuk Dalam Al-Qur'an: Studi
Tafsir Tematik”, Tesis Pascasarjana IAIN Surakarta, 2018, him. 104.



penafsiran Khusyi’ ini menurut tafsir al-Qurtubi ini.
Karena kitab tafsir hukum bukan berati tidak membahas
masalah di luar hukum dan tafsir al-Qurtubi ini
menafsirkan khausyi’ dengan tajam dan ekslusif. Serta
perbedaan metode yang digunakan penulis, sehingga
mengantarkan pada pembahasan, dan maksud penulisan
yang berbeda tentunya dengan penelitian sebelumnya,
metode yang digunakan penulis ialah dengan mengetahui
makna kiusyi” melalui pencarian kata-kata yang semakna
atau berkaitan dengan khusyi’, kemudian mencari
penjelasaanya melalui tafsir al-Qurtubi dibantu dengan

kata kunci yang semakna dengan khusyii .
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
kualitatif < karena : memaparkan r penafsiran; - al-Qurtubi
dengan-menggunakan metode deskriptif analitis, penelitian
ini menggunakan -penelusuran kepustakaan atau library
research untuk mengumpulkan sumber penafsiran dan
yang lainnya dengan menelaah buku-buku, literatur-
literatur dan berbagai data-data kepustakaan lain yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas. Berikut

rinciannya:



2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan rujukan baik dengan
sumber primer maupun sumber sekunder. Adapun sumber
primer yang dipakai adalah kitab tafsir al Qurtubi
sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku, kamus,
skripsi, jurnal, dan sebagainya yang berkaitan dengan
pokok permasalahan dalam penelitian ini. Sebagai pra
penelitian, dilakukan pencarian makna khusyi’ dengan
menelusuri kata-kata yang semakna atau berkaitan dengan
Khusyii® dari segi pemaknaan, persamaan dan perbedaan
seperti: khudii’, ikhbat, qunut, dara’a dan zalla® dan lain-
lain jika ada, kemudian menelusuri pengertian kata-kata
tersebut menggunakan kamus Lisanul Arab karya lbnu
Manzur dan Mu’jam Mufrodat karya Imam Ragib
Asfahaniy, kemudian mencari perbedaannya
menggunakan Kitab al Furuq al Lugawiyah karya Abi
Hilal Al Askary dan. Website Multaga Ahlulhadis guna
lebih ‘mengenal dan mengetahui arti ‘makna khusyii’
tersebut dan _menambah kata. kunci pencarian ayat al-

Qur’an dalam penelitian.

® Aizul Maula, “Makna Khusyi’ Dalam Al-Qur'an:Studi
Tafsir Tematik”, hlm 84.



3. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian sesuai dengan teori al-
Farmawi yaitu menetapkan masalah yang akan dibahas,
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
tersebut dan juga mencari asbabul nuzul jika ada,
menyusun ayat sesuai dengan masa turunnya memahami
korelasi ayat-ayat tersebut menyusun pembahasan dalam
kerangka yang sistematis, mengkaji ayat-ayat yang

berkaitan dengan tema secara keseluruhan’.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini berisi tentang keseluruhan bab yang
akan dibahas dalam penelitian:

Bab pertama, menjelaskan tentang pendahuluan. Pada
umumnya pendahuluan berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penelitian.

Bab kedua; menjelaskan tentang pentingnya biografi
Imam al-Qurtubi tempat tinggal dan tempat lahir, karya-
karya imam al-Qurtubi, pandangan ulama lain terhadap
imam al-Qurtubi, guru-guru imam al-Qurtubi dan

pengaruhnya, kemudian sekilas tentang kitab Al Jami’ Li

” Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur"an dan Tafsir
(Yogyakarta: Idea Press, 2015), him. 65
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Ahkamil Qur’an, berupa corak dan metode penafsiran,
keistimewaan serta kelebihan dan kekurangan Kkitab

tersebut.

Bab ketiga, dimulai dengan tinjauan awal khusyii’,
setelah itu data terkait kata-kata semakna atau yang
berkaitan dengan khusyii’ beserta pengertian menurut
kamus Mu’jam Mufrodat dan Lisanul Arab, penafsiran
kata semakna khusyi’ serta menjelaskan perbedaan
masing-masing kata tersebut dengan tujuan memperjelas
posisi kata-kata tersebut terhadap khusyii .

Bab keempat, menjelaskan makna khusyi’,
penafsiran ayat-ayat kausyi’ dalam al-Qur’an menurut
imam al-Qurtubi, perbedaan Kkhiusyi’ dan tawadhu’,
kemudian analisis karakter penafsiran imam al-Qurtubi
terkait khusya’ serta implikasi khusyi’ dalam kehidupan

sehari-hari.

Bab ' ‘kelima, penutup yang  berisi ~_kesimpulan
penafsiran- terkait * makna “khusyn” ~dalam- al-Qur’an
menurut imam al=Qurtubi. dengan paduan  kata-kata

semaknanya dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam tafsir al-Qurtubi, khusyi® dalam salat yakni tidak
berpaling dalam salatmu dan kekhusyu ‘an itu berasal dari dalam hati,
sehingga apabila tubuhnya mencerminkan kekhusyi ‘an lebih dari apa
yang di dalam hati, maka itu menunjukkan sebuah kemunafikan.
Dikatakan menurut Sahl bin Abdullah berkata seseorang tidak akan
menjadi orang yang khusyi‘ sampai setiap bulu yang ada pada

tubuhnya menjadi khusyii ‘.

Kemudian, setelah diperoleh penafsiran maka makna khusyi*
dalam al-Qur’an menyangkut beberapa aspek yakni: aspek pandangan
(mata), badan, suara, gerakan, sikap dan hati. Dalam aspek pandangan
atau mata, khusyu® ialah menundukkan pandangan serta wajah ke
tempat sujud ketika salat, serta tidak menoleh ke kanan kiri atau ke
atas. Khusyi ‘dekat pula.dengan khudii, perbedaanya khudii  berlaku di
badan ketika salat yang terlihat dari-diamnya badan, sedangkan khusyii
terlihat dari suara dan tunduknya pandangan. Khusyu‘ dalam aspek
suara bermakna merendahkan suara. Juga khusyt ‘ ialah segala sesuatu
yang dalam pelaksanaanya tidak memikirkan atau teringat di luar hal
atau tingkah laku di luar gerakan salat. Khusyi‘ dalam salat juga
meliputi sibuknya hati dalam mensucikan nama-Nya disertai dengan
merendah dan berserah diri menghadap-Nya, setelah beberapa aspek di
atas tentunya ruma ninah dalam salat juga menjadi bagian dari khusyi*

yang tidak kalah penting, yakni membaca bacan salat dengan murotal

162
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atau tartil serta memahami atau meresapi bacaan yang dibaca,
melakukan gerakan seperti yang dianjurkan nabi, seperti misalnya

posisi punggung, leher dan kepala sama ketika ruku .

Kemudian, di dalam al Qur’an terdapat 16 ayat yang menyebut
kata khusyu ‘. Kata ini ditemukan dalam konteks ayat salat, ayat terkulai
khusyii * penuh penyesalan ketika hari Kiamat, ayat khusyi ‘nya benda-
benda alam seperti tanah yang kering, tumbuhan, gunung, dan lain-lain
serta khusyii nya orang-orang beriman terdahulu dan para nabi. Makna
khusyii* di dalam al Qur’an sendiri terdapat dua konteks yaitu konteks
positif dan negatif, konteks positif yakni pada konteks salat, konteks
khusyi‘ ubudiyah dan khusyii'nya benda-benda alam. Sedangkan
konteks negatif ialah dalam keadaan terkulai kAusyiz * penuh penyesalan
ketika peristiwa hari kiamat. Khusyii‘ konteks negatif ini terjadi di
mana semua orang terperanjat dan ketakutan karena diperlihatkannya
siksa. Ketika dibangkitkan dari alam kubur keadaan mereka diliputi
kehinaan, pandangannya menunduk, mereka sangat menyesal karena di
dunia tidak menghiraukan peringatan dan hikmah, sehingga tidak
pernah bersujud (beriman kepada Allah swt) dan beramal saleh, dan
wajah mereka juga tertunduk terhina karena kepayahan. Lain halnya
dengan orang-orang yang beriman pada Allah swt, wajah mereka
berseri-seri dan mereka dalam kesenangan dan bahagia karena apa yang

mereka dahulu usahakan di dunia.

Terdapat pula dalam al-Qur’an khusyi ‘nya benda-benda alam,
dimaksudkan untuk menunjukkan apa yang ada di bumi dan langit,
semua tunduk pada kehendak-Nya, pada kekuasaan yang hanya dimiliki
olen-Nya. Serta di dalam al-Qur’an, juga disebutkan contoh orang-
orang yang khusyii© contohnya nabi lbrahim as, Maryam binti Imran,
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mereka ialah orang-orang yang taat kepada Allah yang dijadikan
teladan serta nabi Zakariya, isterinya dan putra mereka Yahya, mereka
ialah orang yang berdoa kepada Allah penuh dengan harap dan cemas.
Mereka berlomba-lomba berbuat baik serta memiliki harapan dan cita-
cita masa depan yang cerah. Kemudian juga disebutkan, laki-laki dan
wanita mu’min yang tunduk mengingat Allah, melembutkan hati untuk
berzikir, membaca al-Qur’an mencegah dari kerasnya hati. Terdapat
pula sebutan khusyii‘ bagi golongan ahli kitab yang beriman kepada
Allah swt, al-Qur’an dan kitab-kitab sebelumnya, mereka mengakui
kebenaran dan tidak menyembunyikan atau mengingkarinya, mereka

berendah hati dan mau menerima serta mengakui kebenaran.

Seperti yang telah disebutkan, terdapat k%usyi‘ ubudiyah yang
berkaitan dengan ibadah yang terletak di dalam hati dan ruh, dan makna
ibadah sendiri begitu luas, terdapat ibadah mahdah dan ghairu mahdah,
sehingga makna khusy® pun juga luas, yakni segala macam
ketundukkan ibadah yang dilakukan hanya untuk Allah baik dalam
konteks salat maupun konteks di luar salat, contoh ketundukkan ibadah
kepada Allah swt di luar salat seperti: berzikir, bermuhasabah, ber-
qurban dan {lain: sebagainya. : Ibadah-ibadah seperti ini merupakan
bentuk sebuah kekhusyrn‘an. hamba kepada sang pencipta Allah swt,
yang berimplikasi pada pengakuan keesaan Allah swt. Khusyia® dalam
arti ini tidak dibangun dalam sekejap tetapi perlu adanya upaya untuk
taat dan kembali pada Allah secara terus menerus, ia merupakan taubat
seorang hamba yang berserah diri pada Allah, disertai perasaan hina di
hadapan-Nya, dikarenakan rendah kedudukannya, sehingga khusyii*
juga berarti merendahkan hati kepada Allah swt, yang membawa pada
ketenangan dan ketentraman jiwa lantaran diridhai oleh-Nya sekaligus

berbagai implikasi yang mengikutinya.
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B. SARAN

1. Sebagai penelitian selanjutnya perlu diadakannya, pencarian
kata-kata lain yang semakna dengan khusyu‘ yang penulis
belum temukan,

2. Menjadikan tema khusyi* menurut imam al-Qurtubi ini
lebih berkembang dengan cara membandingkan penafsiran
dengan mufassir lain.

3. Mengembangkan makna ketaatan Nabi Ibrahim as dan

ketaatan Keluarga Maryam as.
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